PENINGKATAN KUALITAS BELAJAR YANG MENYENANGKAN   PADA PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN METODE INQUIRI PADA SISWA KELAS VI by A. Ma, Sumia S et al.
 
 
PENINGKATAN KUALITAS BELAJAR YANG MENYENANGKAN   
PADA PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN                         
METODE INQUIRI PADA SISWA KELAS VI                                                   
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
Oleh 
SUMIA S, A.Ma 
NIM. F34211211 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2013 
 
 
 
PENINGKATAN KUALITAS BELAJAR YANG MENYENANGKAN   
PADA PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN                         
METODE INQUIRI PADA SISWA KELAS VI                                                   
  
Sumia S, A. Ma,  H. Maridjo A. H Pembimbing 1, A.  Totok Priyadi Pembimbing 2 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
Email : fsumiasweet@yahoo.co.id  
 
Abstrak : judul penelitian ini adalah  peningkatan kualitas belajar yang 
menyenangkan pada pembelajaran IPA di SD. Penelitian ini bertujuan memperbaiki 
kinerja peneliti sebagai seorang guru dan mendeskripsikan peningkatan kualitas 
belajar yang menyenangkan peserta didik melalui metode inquiry pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas VI SD 16 Mundun Pejugan. Metode penelitian yang 
di gunakan adalah metode deskriftip dengan pendekatan kualitatif dalam bentuk 
penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitiannya adalah 7 orang peserta didik 
kelas VI. Hasil penelitian setelah di analisis ternyata mengalami peningkatan kualitas 
belajar interaktif dari base line ke siklus III 85,66%. Peningkatan kualitas belajar 
dinamis dari base line ke siklus III 50%. Peningkatan kualitas belajar menarik 64,2%. 
Peningkatan kualitas belajar gembira 64,2%. Peningkatan kualitas belajar atraktif 
78,1. % 
Kata kunci : Kualitas belajar menyenangkan , metode inquiry,    pembelajaran IPA. 
Abstrac : The title of this research is to improve the quality of learning fun in learning 
science in elementary school. This study aims to improve improve the performance of 
the researcher as a teacher and describe improved quality fun learning students 
through the inquiry method of teaching Natural Sciences in sixth grade 16 Mundun 
Pejugan. The research method used is deskriftip method with qualitative approach in 
the form of classroom action research (CAR). 7 research subject is class VI student. 
The result after the analysis turns out to increase the quality of learning interaktif of 
base line to the third cycle of 85,66%. Improving the quality of dynamic of the base 
line to the third cycle of 50%. Improving the quality of learning attractive 64,2%. 
64,2% improving the quality of learning happily. Improving the quality of learning 
attractive 78,1% 
Key words :Quality of fun learning, methods of inquiry, learning science. 
 
embelajaran IPA merupakan wahana untuk mengembangkan  anak untuk 
berpikir ilmiah. Maka pelajaran IPA diupayakan  mencapai hasil 
maksimal. Dalam pelaksanaannya guru dituntut menyelesaikan target 
ketuntasan belajar siswa, sehingga perlu perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan strategi , metode, media dan alat peraga 
serta sumber belajar yang memadai. Namun tidak sedikit guru dalam proses 
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pembelajarannya tidak menggunakan alat peraga yang sesuai materi, serta 
tidak menggunakan sumber belajar yang memadai. Pembelajaran yang 
menyenangkan sangat penting dalam mata pelajaran IPA, karena pembelajaran 
yang menyenangkan dapat membuat siswa gembira, tidak takut, tidak malu, 
semangat dan aktif, serta tidak merasa tegang dalam mengikuti pembelajaran. 
Jika suasana pembelajaran tidak menyenangkan maka siswa akan merasa tidak 
gembira, tidak enjoy dalam pembelajaran, dan ini akan mempengaruhi 
semangat belajar anak. Anak tidak akan smangat mengikuti pembelajaran 
yang akan berakibat kepada hasil belajar siswa. Tapi siswa pada SDN 16 
Mundun Pejugan. Kususnya kelas VI kurang bersemangat, kurang antusias, 
kurang tertarik, sehingga hasil belajar tidak optimal 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah : “Bagaimanakah 
peningkatan Kualitas Belajar yang Menyenangkan Pada Pembelajaran IPA 
dengan digunakannya metode inquiry pada siswa kelas VI SDN No. 16 
Mundun Pejugan 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk  
1. Upaya untuk meningkatkan kualitas belajar secara interaktif 
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inquiry 
pada siswa kelas VI SDN No. 16 Mundun Pejugan. 
2. Upaya untuk meningkatkan kualitas belajar secara dinamis dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inquiry pada 
siswa kelas VI SDN No. 16 Mundun Pejugan. 
3. Upaya untuk meningkatkan kualitas belajar secara menarik dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inquiry pada 
siswa kelas VI SDN No. 16 Mundun Pejugan. 
4. Upaya untuk meningkatkan kualitas belajar secara gembira dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inquiry pada 
siswa kelas VI SDN No. 16 Mundun Pejugan. 
5. Upaya untuk meningkatkan kualitas belajar secara atraktif dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inquiry pada 
siswa kelas VI SDN No. 16 Mundun Pejugan. 
 
 
 
METODE 
Metode penelitian dianggap paling penting dalam menilai kualitas hasil 
penelitian. Keabsahan suatu penelitian ditentukan oleh metode penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan 
pendekatan kualitatif. Bisri Mustofa,Tin Tisnawati, (2009:67) penelitian 
kualitatif seringkali dipergunakan dalam penelitian-penelitian ilmu sosial. Hal 
 
 
ini sering dirasakan perlu karena fenomena social seringkali tidak bisa 
ditunjukan secara kuantitatif. Namun penellitian kualitatif dan kuantitatif 
saling melengkapi. Bisri Mustofa,Tin Tisnawati, (2009:30) penelitian 
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu realita sosial tertentu atau 
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata 
yang berlangsung sekarang. 
Bentuk penelitianya berupa PTK ( penelitian tindakan kelas ). Kemmis, 
(Mc Niff,1991,p.2) penelitian tindakan kelas suatu bentuk inkuiri atau 
penyelidikan yang dilakukan melalui refleksi diri. Wardani, dkk, (2008:1-4) 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri,dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 
meningkat. Langkah langklah ptk menggunakan konsep yang di buat kemmis 
dan taggart. Teknik pengumpulan data dalam proses penelitian tindakan kelas 
menggunakan beberapa cara, 1. Observasi langsung 2. Tes 3. Dokumentasi. 
Menganalisis aktivitas belajar peserta didik pada saat pembelajaran 
berlangsung yaitu dengan cara mengolah data hasil observasi dijadikan 
kebentuk persentase. 
 
rata-rata = jumlah peserta didik aktif  
  jumlah peserta didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan  diagram alur siklus menurut Kemmis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Pembahasan 
           aspek dari suasana pembelajaran yang menyenangkan siswa 
berdasarkan dariblembar observasi baik untuk suasana 
Observasi             
Siklus II 
Refleksi Siklus II 
Pelaksanaan 
Siklus II 
Rencan Tindakan   
Siklus II 
Observasi Siklus I Belum Berhasil Refleksi Siklus I 
Rencana Siklus III Belum Berhasil 
Pelaksanaan 
Siklus III 
Observasi Siklus
 III 
Refleksi Siklus III 
 
BERHASIL 
 
 
pembelajaran interaktif, menarik, menggembirakan, dan atraktif. 
Untuk persentase yang didapat disesuaikan dengan jumlah siswa 
yang hadir. Berikut ini akan dipaparkan hasil pengamatan per 
indikator kinerjanya yaitu: 
a. Peningkatan suasana pembelajaran interaktif 
Dalam pembelajaran interaktif pada base line sebesar 7,14% 
sedangkan setelah tindakan sampai pada siklus III menjadi 
92,8%. Hal ini membuktikan suasana pembelajaran interaktif 
mengalami peningkatan sebesar 85,66%  yang dikategorikan 
sangat tinggi. 
b. Peningkatan suasana pembelajaran dinamis 
Dalam pembelajaran dinamis pada base line sebesar 50% 
sedangkan setelah mengalami tindakan sampai pada siklus III 
menjadi 100%. Hal ini membuktikan suasana pembelajaran 
dinamis mengalami peningkatan sebesar 50% yang 
dikategorikan cukup tinggi. 
c. Peningkatan suasana pembelajaran menarik 
Dalam pembelajaran menarik pada base line sebesar 28,6% 
sedangkan setelah mengalami tindakan sampai pada siklus III 
menjadi 92,80%. Hal ini membuktikan suasana pembelajaran 
menarik mengalami peningkatan sebesar 64,2% yang 
dikategorikan tinggi. 
d. Peningkatan suasana pembelajaran menggembirakan 
Dalam suasana pembelajaran yang menggembirakan pada base 
line sebesar 28,6% sedangkan setelah mengalami tindakan 
sampai pada siklus III menjadi 92,80%. Hal ini membuktikan 
suasana pembelajaran menggembirakan mengalami 
peningkatan sebesar 64,2% yang dikategorikan tinggi. 
e. Peningkatan suasana pembelajaran atraktif 
Dalam suasana pembelajaran yang atraktif pada base line 
sebesar 14,3%, sedangkan setelah mengalami tindakan sampai 
pada siklus III menjadi 92,80%. Hal ini membuktikan suasana 
pembelajaran yang atraktif mengalami peningkatan sebesar 
78,5% yang dikategorikan tinggi. 
Secara umum suasana pembelajaran menyenangkan dari base 
line 25,73% setelah diberi tindakan menjadi 94,2%., hal ini 
mengalami peningkatan 68,47% dalam kategori tinggi. 
berdasarkan dari data di atas semua indikator setelah diberikan 
tindakan mengalami peningkatan. Ini membuktikan bahwa 
metode inquiry dapat membuat pembelajaran IPA menjadi 
menyenangkan. 
KESIMPULAN 
 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan serta pembahasan penelitian tindakan 
kelas yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan saebagai 
berikut : 
1. Suasana pembelajaran yang interkatif dalam IPA dengan 
menggunakan metode inquiry pada siswa kelas VI SDN 16 
Mundun Pejugan mengalami peningkatan dari base line 7,14% ke 
siklus III 92,8% meningkat sebesar 85,66% dengan kategori sangat 
tinggi. 
2. Suasana pembelajaran yang dinamis dalam IPA dengan 
menggunakan metode inquiry pada siswa kelas VI SDN 16 
Mundun Pejugan mengalami peningkatan dari base line 50% ke 
siklus III 100% meningkat sebesar 50% dengan kategori tinggi. 
3. Suasana pembelajaran yang menarik dalam IPA dengan 
menggunakan metode inquiry pada siswa kelas VI SDN 16 
Mundun Pejugan mengalami peningkatan dari base line 28,6% ke 
siklus III 92,80% meningkat sebesar 64,2% dengan kategori tinggi. 
4. Suasana pembelajaran yang menggembirakan dalam IPA dengan 
menggunakan metode inquiry pada siswa kelas VI SDN 16 
Mundun Pejugan mengalami peningkatan dari base line 28,6% ke 
siklus III 92,80% meningkat sebesar 78,5% dengan kategori tinggi. 
5. Suasana pembelajaran yang atraktif dalam IPA dengan 
menggunakan metode inquiry pada siswa kelas VI SDN 16 
Mundun Pejugan mengalami peningkatan dari base line 14,3% ke 
siklus III 92,80% meningkat sebesar 78,5% dengan kategori tinggi. 
6. Secara umum suasana pembelajaran menyenangkan dari base line 
25,73% setelah diberi tindakan menjadi 94,2%., hal ini mengalami 
peningkatan 68,47% dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan dari data di atas semua indikator setelah diberi 
tindakan mengalami peningkatan. Ini membuktikan bahwa metode 
inquiry dapat membuat pembelajaran IPA menjadi menyenangkan. 
A. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyampaikan saran, 
semoga dalam mengajar peneliti atau para pendidik selalu mau 
menerima pembaruan yang sifatnya membangun . pengajar dituntut 
agar dalam pembelajaran dapat menggunakan metode yang tepat guna 
untuk keberhasilan peserta didiknya. 
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